BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa metode
kromatografi lapis tipis yang digunakan dalam kondisi fase diam silika gel
60 F,54 dengan fase gerak kloroform : metanol (2:1, v/v) dapat digunakan
untuk identifikasi dan penetapan kadar andrografolida dalam ekstrak etanol,
fraksi etil asetat, dan fraksi air. Hasil uji yang diperoleh r hitung ( 0,99501)
> r tabel (0,8054), KV = 1,37+1,16 % serta harga LOD = 1,542 x 10 ppm
dan LOQ = 5,212 x 10 ppm. Kadar andrografolida yang diperoleh dalam
ekstrak etanol adalah 65,72 %, fraksi etil asetat 99,35 % dan fraksi air 62,73

%.

5.2 Saran

Berdasarkan data hasil penelitian maka disarankan agar dapat
melakukan penelitian lebih lanjut identifikasi kandungan senyawa lain
selain andrografolida dalam  fraksi air yang berpotensial sebagai

antioksidan.
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